ABSTRAK

FT Bintang Indotex adalah sebuah perusahaan konveksi yang
memprodukst kam - kems, terletak di jalan Tambak Sumur Waru Sidoaro.
Perusahaan int memproduksi kain keras Jenis 15N, 15F, 25N. 25F, 50N, 60N dan
<INZhamn keras adalah kain yang digunakan sebagai bahan pengisi kersh
pakaian. topi. alas sepatu dan poster. Kain keras tipe N diproduksi secara make fo
stock dan kam keras upe I diproduksi secara make fo order.

Selama mi perusahaan seringkali kesulitan dalam menentukan kain keras
tipe 15N dan 25N vang dihasilkan mesin satu tersebut diproses lebih lanjut
menjadh produk jadi atay menjadi bahan setengah jadi untuk 15F, 25Na, 25F,
SON. 50F dan 6ON. sehingga di perusahaan sering terjadi  keterlambatan
pengiriman Kain keras tipe N. Perusahaan lebih mementingkan produksi kain
keras ipe I karena harga kain keras tipe ¥ lebih menguntungkan perusahaan. Oleh
karena itu perlu dibuat sistem perencanaan produksi kain keras 25N,

Pada kondist awal perusahaan, perusahaan menggunakan metode Earliest
Ie Date (EDD) dan jika tidak ada order kain keras tipe N dan F. perusahaan
menstok fam keras 23N dalam gulungan keeil. Stok  tersebut hanya untuk
mencukup) permintaan kain keras 25N saja. Maka dibuat perencanaan usulan
dengan mengagrecatkan gulungan besar kain keras 15N dan 25N schingga jika
nantinva ada order kain keras tipe 15N, 15F, 25N, 25F, 50N, 50F, 60N, 25N2
perusahaan dapat memantaatkan persediaan gulungan kain keras 15N dan 25N
tersebut. Dengan perencanaan usulan dan penjadwalan produksi menggunakan
Algorima Hodgson maka mmber of tardy jobs makin minimum.

Studi kasus data order bulan November 2002 menunjukkan bahwa
penjadivalan produkst perusahaam mengalami 27 bush keterlambatan, sedangkan
perencanaan  dan  penjadwalan  produkst  yang  diusulkan  tidak tejadi
Keterlambatan.




